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Penelitian ini berfokus pada analisis adanya dampak positif dari pemberian label 
positif terhadap para pelaku Hikikomori. Akibat pemberitaan yang terlalu 
melebih-lebihkan mengenai beberapa insiden kekerasan yang dilakukan oleh para 
pelaku Hikikomori, berkembanglah stigma dalam publik Jepang yang memandang 
Hikikomori sebagai perilaku  menyimpang yang erat kaitannya dengan kekerasan 
dan kejahatan. Stigma ini kemudian menjadi penghalang bagi pelaku dan 
keluarganya untuk mencari bantuan atau menceritakan keadaan yang sebenarnya. 
Berkaitan dengan penanganan hal ini, pemerintah dan para ahli di Jepang 
kemudian mengeluarkan label positif yang memandang Hikikomori sebagai 
sebuah kata yang mengacu pada perilaku anti sosial dan bukan sebuah perilaku 
penyimpangan yang dekat dengan kekerasan dan kejahatan. 
 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan. Penulis mengumpulkan data-data kepustakaan, baik yang membahas 
maupun yang berhubungan dengan masalah Hikikomori. Data-data ini kemudian 
diolah dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu dikumpulkan, 
dibaca, dipahami, diinterpretasikan, dianalisis dan kemudian dideskripsikan. 
 
Berdasarkan analisis, label positif terhadap Hikikomori ternyata mampu 
memperbaiki keadaan. Dengan label tersebut, publik mulai bersikap positif 
terhadap para pelaku  isolasi sosial dan keluarganya. Mereka bekerjasama dengan 
pemerintah dan para ahli untuk mengembalikan pelaku Hikikomori dan 
keluarganya ke masyarakat. Perhatian dan dukungan masyarakat akhirnya 
membuat pelaku dan keluarga mulai terbuka. Keterbukan mereka ini dapat dilihat 
dari adanya hasil survey dan penelitian yang dilakukan pemerintah dan swasta 
setelah label ini dikeluarkan. Sebelum adanya label positif, tidak ditemukan 
adanya  data ststistik mengenai Hikikomori karena pelaku dan keluarga enggan 
untuk menceritakan keadaan yang sebenarnya.  Keterbukan pelaku Hikikomori 
juga terlihat dari maraknya bukti keeksistensian pelaku Hikikomori dalam dunia 
maya. Setelah adanya label positif banyak pelaku Hikikomori yang berinteraksi 
dalam bentuk chating di dunia maya dan banyak dari mereka yang berani muncul 
ke permukaan, sehingga kini Hikikomori telah menjadi hal yang diketahui oleh 
oleh banyak orang di Jepang maupun di luar Jepang. 
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